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GADJAH MADKecendemngan modernisasi bangunan masjid berupa pengenalan teknologi
konstruksi dan material yang lebih baru, terutama renovasi bangunan-bangunan ibadah
lama juga berpotensi menghilangkan karakteristik lokal. Kecenderungan pemakaian
simbol keislaman yang lebih universal seperti kubah dan pelengkung juga belakangan
kerap dilakukan dan lambat laun merubah cara pandang masyarakat Kutai terhadap
bagaimana masjid dibangun sehingga menjadikan keberadaan masjid-masjid lama
dengan karakteristik arsitektur Kutai mulai berangsur-angsur menghilang seiring zaman.

5.4 Saran

Penelitian ini masih terbatas pada komponen arsitektur yang bersifat fisik atau
tangible semata. Penelitian lebih lanjut dengan perspektif dan metode yang berbeda
seharusnya dapat dilakukan. Mengingat penelitian mengenai Arsitektur Masjid
Kesultanan Kutai Kartanegara masih terbilang minim.

Mengunakan perspektif teori 3 wujud kebudayaan, yakni wujud fisik, wujud
perilaku, dan wujud gagasan kebudayaan. Penelitian ini cenderung masih membahas
mengenai wujud fisik dari arsitektur masjid, akan lebih lengkap lagi jika ada penelitian
lanjutan yang membahas arsitektur masjid dilihat dari wujud perilaku budaya seperti
perilaku masyarakat terhadap fungsi ruang masjid dan sekitarnya, juga dapat dilihat dari
wujud gagasan kebudayaan yakni mengkaji lebih mendalam mengenai falsafah
masyarakat Kutai melalui representrasi bentukan arsitektur masjidnya, Sehingga
bangunan teori mengenai Arsitektur Masjid Kesultanan Kutai Kartanegara dapat lebih
komprehensif dan dapat dilihat secara lebih utuh.
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